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ABSTRAK 

Latar Belakang Kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat Indonesia masih merupakan masalah 
yang perlu diperhatikan dengan serius terutama pada anak usia dini hingga dewasa. Masalah yang 
paling banyak ditemukan adalah karies gigi. Menyikat gigi sangat berperan penting untuk 

pencegahan perkembangan bakteri yang bisa menyebabkan kerusakan pada gigi, menyikat gigi juga 
dapat membersihkan gigi dan mulut anak. Salah satu program alternatif untuk mengatasi masalah 
karies ini adalah upaya promotif preventif dengan memberdayakan dokter gigi, Puskesmas dan 
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) di seluruh Indonesia. Program UKGS merupakan salah 
satu pokok dari Puskesmas yang saling berkaitan dengan program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
yang melakukan pelayanan kesehatan gigi dan mulut secara terencana pada siswa Sekolah Dasar 
(SD). Metode Penelitian : Metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan desain penelitian cross 

sectional. Jenis penlitian yang menggambarkan objek penelitian yaitu deskriptif. Hasil Penelitian 

: Kategori tingkat keterampilan sangat baik sebanyak 16 orang (26,7%), baik sebanyak 21 orang 
(35%), cukup sebanyak 19 orang (31,7%), dan perlu bimbingan sebanyak 4 orang (6,6%). 
Kesimpulan : maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dari 60 sampel terdapat tingkat 
keterampilan menyikat gigi dengan kriteria sangat baik sebesar 26,7%, dengan kriteria baik sebesar 
35%, dengan kriteria cukup sebesar 31,7% dan dengan kriteria perlu bimbingan 6,6%.  
Kata Kunci: Menyikat gigi, Program UKGS, Tingkat keterampilan 

 

ABSTRACT 

Background: Dental and oral health in Indonesian society is still a problem that needs serious 
attention, especially in early childhood to adulthood. The most commonly found problem is dental 
caries. Brushing your teeth plays an important role in preventing the development of bacteria that 

can cause damage to your teeth, brushing your teeth can also clean your child's teeth and mouth. 
One alternative program to overcome this caries problem is a preventive promotion effort by 
empowering dentists, Puskesmas and School Dental Health Businesses (UKGS) throughout 
Indonesia. The UKGS program is one of the main points of the Puskesmas which is interrelated 
with the School Health Business (UKS) program which conducts dental and oral health services in 
a planned manner for elementary school (SD) students. Research Method: Descriptive quantitative 
research method with cross sectional research design. The type of research that describes the 
object of research is descriptive. Research Results: The skill level category is very good as many 

as 16 people (26.7%), good as many as 21 people (35%), enough as many as 19 people (31.7%), 
and needs guidance as many as 4 people (6.6%). Conclusion: it can be concluded that the results 
of the study from 60 samples there was a level of brushing skills with very good criteria of 26.7%, 
with good criteria of 35%, with sufficient criteria of 31.7% and with criteria needing guidance of 
6.6%. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut pada 
masyarakat Indonesia masih merupakan 
masalah yang perlu diperhatikan dengan serius 
terutama pada anak usia dini hingga dewasa. 
Masalah yang paling banyak ditemukan adalah 
karies gigi. Masyarakat Indonesia sering 

mengabaikan konidisi kesehatan gigi secara 
keseluruhan. Melakukan pemeriksaan atau 
perawatan gigi dianggap kurang penting 
padahal memiliki manfaat yang peting dalam 
menunjang kesehatan dan penampilan. 
Kebanyakan orang mengunjungi dokter gigi 
pada saat sudah merasakan sakit gigi (Astuti & 
Mokhtar, 2018). 

Menurut data WHO, karies gigi di 
negara-negara Eropa, Amerika, Asia, termasuk 
Indonesia, prevalensinya mencapai 80-90% 
dari anak-anak di bawah umur 18 tahun yaitu 6-
12 tahun terserang karies gigi. Anak usia 
sekolah diseluruh dunia diperkirakan 90% 
pernah menderita karies, prevalensi terendah 

terdapat di Afrika. Karies gigi  merupakan 
penyakit kronis yang sering terjadi pada anak-
anak (Zavera Adam et al., 2022). Data 
Kesehatan Dasar Indonesia pada tahun 2018 
menunjukkan bahwa sebagian besar masalah 
gigi dan mulut yaitu karies/sakit gigi dimana 
sekitar 45,3%, dan sebagian besar masalah 

mulut yaitu gingiva peradangan atau abses 
sekitar 14% (Kemenkes RI, 2020). Data ini 
menunjukkan bahwa penyakit mulut yang 
terjadi kepada warga harus diselesaikan dalam 
situasi pandemi ini untuk mencegah 
peningkatan prevalensi masalah pada gigi dan 
mulut.  

Menyikat gigi sangat berperan penting 

untuk pencegahan perkembangan bakteri yang 
bisa menyebabkan kerusakan pada gigi, 
menyikat gigi juga dapat membersihkan gigi 
dan mulut anak. selain itu, menyikat gigi juga 
dapat menghilangkan plak dan sisa makanan. 
Perilaku menyikat gigi pada anak harus 
dilakukan dari kesadaran dirinya. Kemampuan 

menyikat gigi yang baik dan benar merupakan 
faktor yang cukup penting untuk perawatan 
kesehatan gigi dan mulut. Menyikat gigi 
dengan menggunakan pasta gigi dengan cara 
yang benar dan tepat dapat mencegah 
timbulnya plak dan menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme yang dapat mengganggu 
kesehatan gigi dan mulut (Dwimega, 2021). 

UKGS adalah usaha memelihara dan 
meningkatkan keseshatan gigi dan mulut 

seluruh siswa disekolah melalui pendidikan 
kesehatan. Pelayanan kesehatan gigi dan mulut, 
serta pembinaan lingkungan kehidupan sekolah 
sehat yang pertama kali dilakukan pada tahun 

1951. Program UKGS merupakan salah satu 
pokok dari Puskesmas yang saling berkaitan 
dengan program Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS) yang melakukan pelayanan kesehatan 
gigi dan mulut secara terencana pada siswa 
Sekolah Dasar (SD) (Gerung et al., 2021). 

Berdasarkan pernyataan diatas dengan 
pentingnya pengetahuan kesehatan gigi dan 

keterampilan menggosok gigi, dengan program 
yang telah dilakukan yaitu UKGS dapat 
mengurangi tingkat kerusakan gigi bagi anak. 
Maka dari itu peneliti tertarik mengangangkat 
judul, Gambaran Keterampilan Menyikat Gigi 
Melalui Program UKGS Pada Siswa Kelas 5 
Sekolah Dasar Negeri 6 Kendari. 

 
METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah format list pemeriksaan keterampilan 
menggosok gigi, model gigi, sikat sigi. 

Bahan 

Bahan yang digunakan untik penelitian 
ini adalah pasta gigi. 

Metode 

1. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan desain 

penelitian cross sectional, yaitu penelitian 
yang dilakukan dengan mengambil waktu 
tertentu yang relatif pendek untuk 
mengetahui keterampilan menyikat gigi 
pada siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 6 
Kendari. 

2. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah teknik simple random sampling. 

Sampel pada penelitian ini diambil dengan 
menggunakan rumus Slovin, yaitu siswa 
kelas 5 Sekolah Dasar 6 Kendari seluruh 
sampel berjumlah 60 orang/siswa. 

Analisa Data 
Adalah statistik deskriptif yang berusaha 

untuk menggambarkan berbagai karakteristik 
data yang berasal dari suatu sampel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bulan 
April-Mei 2023 di SD Negeri 6 Kendari. 
Dengan karakteristik responden pada penelitian 
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ini berdasarkan tingkat keterampilan. Penyajian 
data mengenai karakteristik responden akan 
dilakukan dengan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel : Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Keterampilan Menyikat Gigi 
 
Tingkat Keterampilan Jumlah 

n Presentase 

Sangat baik 16 26,7% 

baik 21 35% 

cukup 19 31,7% 

Perlu bimbingan 4 6,6% 

(Sumber : Data Primer Tahun 2023) 
Berdasarkan data diatas menunjukkan 

bahwa dari 60 orang yang diteliti kategori 
tingkat keterampilan sangat baik sebanyak 16 
orang (36,7%), baik sebanyak 21 orang (35%), 
cukup sebanyak 19 orang (31,7%), dan perlu 
bimbingan sebanyak 4 orang (6,6%). 

Berdasarkan tabel 4.3 jumlah rata-rata 
keterampilan menyikat gigi yang memiliki 
tingkat keterampilan sangat baik yaitu 26,7%, 
yang memiliki tingkat keterampilan baik yaitu 
35%, yang memiliki tingkat keterampilan 
cukup yaitu 31,7% dan yang memiliki tingkat 
keterampilan perlu bimbingan yaitu 6,6% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
keterampilan menyikat gigi anak kelas 5 
dengan kategori baik lebih tinggi dibandingkan 
kategori sangat baik, cukup, dan perlu 
bimbingan. Perilaku menyikat gigi pada anak 
harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
tanpa ada perasaan terpaksa. Keberhasilan 

menyikat gigi juga dipengaruhi oleh faktor 
penggunaan alat, teknik menyikat gigi, waktu, 
dan frekuensi menyikat gigi (Candra, 2021). 
Untuk teknik menyikat gigi yang banyak 
dikuasai oleh siswa yaitu teknik menyikat gigi 
vertikal/atas bawah, teknik horizontal/maju 
mundur dan teknik roll/membulat, sedangkan 
teknik bass/mengcongkel masih banyak siswa 

yang tidak mengetahui teknik tersebut. Seluruh 
siswa harus sering diajar cara menyikat gigi 
yang baik dan benar maka dari itu program 
UKGS harus selalu rutin dilakukan tidak hanya 
satu tahun sekali tetapi bisa dilakukan tiga 
bulan sekali. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
“Gambaran Keterampilan Menyikat Gigi 
Melalui Program UKGS Pada Siswa Kelas 5 

SD Negeri 6 Kendari” maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian dari 60 sampel terdapat 
tingkat keterampilan menyikat gigi dengan 
kriteria sangat baik sebesar 26,7%, kriteria baik 
35%, kriteria cukup 31,7% dan dengan kriteria 
perlu bimbingan 6,6%. 
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